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ABSTRACT
ABSTRAK
Penelitian ini berjudul â€œEfektivitas penggunaan bahasa dalam sosialisasi tertib 
berlalu lintas  (Polisi  meupep-pep) terhadap kesadaran masyarakat di Kota Banda 
Aceh. Penelitian ini bertujuan  untuk mengetahui efektivitas penggunaan bahasa 
dalam sosialisasi tertib berlalu lintas Polisi  meupep-pep  (variable X) terhadap 
kesadaran masyarakat di Kota Banda Aceh (Variable Y).  Metode penelitian yang 
digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan metode eksplanasi. Populasi pada 
penelitian ini adalah 215.444 pengguna kendaraan di Kota Banda Aceh, dan 
setelah menggunakan rumus Taro Yamane dengan presisi 10% dari jumlah 
populasi, maka besarnya sampel yang diambil adalah  sebanyak 100 responden 
yang menggunakan kendaraan roda dua,  roda tiga dan roda empat.  Teori yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah teori aliran  informasi, yang menjelaskan 
bagaimana informasi berpindah dari media atau komunikator kepada khalayak 
untuk mendapatkan efek tertentu yang dikehendaki. Data primer dalam penelitian 
ini diperoleh dari kuesioner yang skala pengukurannya menggunakan skala likert 
dan diolah secara statistik dengan program SPSS versi 20.0 yaitu uji validitas dan 
reabilitas,uji hipotesis, uji regresi sederhana serta menjelaskan kuesioner 
eksplanasi. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa hasil pengujian 
hipotesis diperoleh nilai  thitung  adalah  4,373  dan nilai ttabel  pada Î± 0,05 pada uji 2 
sisi diketahui 1,984. Berdasarkan kriteria uji hipotesis yaitu jika thitung  lebih besar 
dari ttabel(4,373  > 1,984), maka Ha diterima, artinya  penggunaan bahasa dalam 
sosialisasi tertib berlalu lintas  (polisi  meupep-pep)  terdapat pengaruh yang 
signifikan dan positif terhadap kesadaran masyarakat di kota Banda Aceh.
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